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ABSTRAK

POLA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF PADA BAZNAS
KOTA PEKANBARU
Oleh: M. Zulhendra Saputra

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kota Pekanbaru sebagai pengelola dana
zakat dan bertugas menyalurkan atau mendistribusikan dana zakat produktif pada
suatu program. Program ini merupakan bantuan yang diberikan berupa modal
usaha kecil danbarang-barang produksi maupun bantuan lainnya yang bersifat
produktif yang disalurkan kepada masyarakat yang kurang mampu atau pelaku-
pelaku bisnis kecil . Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pola baznas
dalam mendistribusikan zakat produktifpada baznas kota pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
mencangkup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian
ini berjumlah 5 orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Pola Distribusi
Zakat Produktif di Baznas Kota Pekanbaru menyalurkan dana zakat produktif
tradisional adalah zakat yang diberikan dalam bentuk barang produksi, seperti
Kambing, Sapi / Kerbau, Mesin Jahit, Alat-Alat pertukaran dan lain sebagainya.
Dan Penyalurlan danazakat produktif kreatif, zakat produktif kreatif adalah bentuk
zakat yang diwujudkan dalam bentuk modal usaha kecil yang dapat dipergunakan,
baik dalam membangun suatu proyeksosial maupun untuk membantu atau
menambah modal usaha yang telah dimilki seorang mustahik. Pola dalam
pendistribusian dana zakat Baznas Kota Pekanbaru dalam bentuk Zakat Produktif
Tradisional dan Zakat Produktif Kreatif telah sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadits. Dengan adanya metode pendistribusian zakat produktif di Baznas Kota
Pekanbaru pendistribusian zakat dapat terlaksana dengan baik, tepat sasaran. dan
dapat membantu perekonomian masyarakat yang berada di Kota Pekanbaru.

Kata Kunci: Pola Distribusi, Zakat Produktif, Baznas Abstract



ABSTRACT

Title: The Distribution Pattern of productive
Zakat at Baznas Pekanbaru City

This research was conducted at BAZNAS Pekanbaru City as the manager of zakat
funds and in charge of distributing or distributing productive zakat funds in a
program. This program is assistance provided in the form of small business capital
and production goods as well as other productive assistance that is distributed to
underprivileged communities or small business actors. This study discusses how
the pattern of baznas in distributing productive zakat in the city baznas of
Pekanbaru.This study uses a qualitative approach with data collection methods
including observation, interviews, and documentation. There were 5 informants in
this study. The results of this study reveal that the Pattern of Productive Zakat
Distribution at Baznas Pekanbaru City distributes traditional productive zakat
funds, namely zakat which is given in the form of production goods, such as
goats, cows/buffaloes, sewing machines, tools of exchange and so on. And the
distribution of creative productive zakat funds, creative productive zakat is a form
of zakat that is realized in the form of small business capital that can be used, both
in building a social project and to assist or increase the business capital already
owned by a mustahik. The pattern in the distribution of zakat funds from the
Pekanbaru City Baznas in the form of Traditional Productive Zakat and Creative
Productive Zakat is in accordance with the Qur'an and Hadith. With the
productive zakat distribution method at the Pekanbaru City Baznas, the
distribution of zakat can be carried out properly, on target. and can help the
economy of the people in the city of Pekanbaru.

Keywords:Distribution Patterns, Productive Zakat, Baznas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang di turunkan kepada ummat manusia
untuk mengatur berbagai permasalahan dan persoalan kehidupan di dunia serta
mempersiapkan untuk kehidupan di akhirat kelak. Ketika seseorang sudah
beragama islam, maka ia wajib menjalankan semua rukun yakni rukun islam.
Dalam hal ini rukun islam yang ke empat adalah zakat yang merupakan salah
satu rukun islam yang wajib di penuhi oleh setiap muslim baik laki-laki
maupun perempuan.

Zakat merupakan instrumen utama dalam ajaran Islam, yang berfungsi
sebagai distributor aliran kekayaan dari tangan orang kaya (the have) kepada
orang miskin (the have not). Zakat di samping termasuk ke dalam kategori
ibadah mahdah, juga memiliki dimensi ekonomi. Bahkan dalam prespektif
ilmu ekonomi, zakat dapat pula dijadikan instrumen utama kebijakan fiskal.
Meskipun sangat disayangkan bahwa hingga saat ini belum ada satu negara
Islam pun di dunia ini yang menjadikan zakat sebagai instrument utama
kebijakan fiskal.*

Di dalam Al-Qur“an juga disebutkan pujian bagi orang-orang yang
menunaikan kewajiban zakat dengan sungguh-sungguh dan memberikan
ancaman bagi siapa saja yang dengan sengaja meninggalkannya. Zakat
diambil dari orang-orang yang berkewajiban zakat (muzakki) dan kemudian
diberikan kepada orang yang berhak menerima (mustahiqg). Yang mengambil
dan mendistribusikan zakat tersebut adalah petugas atau amil. Sesuai dengan
Firman Allah SWT. dalam surat At-Taubat : 103

®o . ;;‘:’ ,%}jﬂ’, v ! @ %r, U . o oL A 3 swy G- N P 25
s Ay agd (8L 3 5lla ) dgle Jla’s Le g8 555 an Hedal 4830a 2gllal (e 22

! Didin Hafidhuddin.Agar Harta Berkah dan Bertamba. 2009(Jakarta: Gema Insani). him. 104



Yang Artinya : Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo“alah untuk mereka.
Sesungguhnya do"a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. Al-Taubah: 103)°.

Oleh sebab itu Baznas kota Pekanbaru semaksimal mungkin untuk
menyalurkan zakat produktif kepada yang berhak menerima zakat teresebut. Dana
zakat yang disalurkan ke arah produktif ini harus ditangani oleh lembaga yang
mampu melakukan pembinaan, pendampingan dan monitoring kepada para mustahik
yang sedang melakukan usaha agar dapat berjalan dengan baik. Pendistribusian zakat
dengan semacam ini diharapkan dapat merubah pola pikir mustahik menjadi seorang
muzakKki.

Tabel 1.1
Jumlah dan penduduk peesentase penduduk miskin, P1, P2, dan garis
kemiskinan di Kota Pekanbaru tahun 2020 & 2021

Indikator Angka Kemiskinan
kemiskinan

2020 2021
Jumlah penduduk
miskin (000 jiwa) Ry 32,73
Persentase
penduduk miskin 2,62 2.83%
(%0)
Indeks kedalaman
kemiskinan (P1) 0,48 0,19
Indeks keparahan
kemiskinan (P2) 013 0,03
Garis kemiskinan ( 589 281 o
Rupiah)

Di samping itu ada yang di sebut dengan infak, akan tetapi mempunyai
makna yang lebih umum dari pada zakat, karena setiap orang yang beriman
dianjurkan berinfak, baik mampu maupun tidak mampu. Infak tidak
ditentukan jenis barang nya, jumlahnya, dan sasarannya. Oleh karena itu,

berinfak boleh diberikan pada siapapun. Sedangkan infak untuk seseorang

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an Depag RI, al-Qur“an dan Terjemahannya.
1993 (Semarang : al Waah). him. 297-298.



atau suatu lembaga dengan tidak ada ketentuan yang harus di keluarkan dalam

rangka beribadah kepada ALLAH SWT. Sedangkan sodaqoh dalam konsep

islam mempunyai arti luas, tidak hanya terbatas pada pemberian suatu yang
sifatnya material kepada orang-orang miskin, tetapi lebih dari pada itu,
sodagoh mencangkup semua perbuatan kebaikan, baik fisik maupun non fisik.

Akan tetapi kemudian ZIS ( Zakat, Infak dan Sodagoh) menuai permasalahan

tersendiri dalam pemberdayaan dan pendistribusian di kalangan ummat islam

itu sendiri. Banyak kasus yang mendera dalam pendistribusian dana ZIS,
merupakan sebuah masalah yang harus diselesaikan baik secara institusi
maupun secara pemahaman di kalangan masyarakat.

Oleh karena itu, pendistribusian ZIS sangatlah penting dilakukan
dengan beberapa faktor yang harus di perhatikan dalam segigi
pendistribusiannya sebagai berikut:*

1. llmu yaitu suatu ilmu yang harus dimiliki terutama ilmu tentang zakat,
infak dan sodaqoh secara keseluruhan berdasarkan dalil-dalil yang qat’i.

2. Amal yaitu penerapan ilmu yang telah dimiliki baik ilmu tentang zakat
infak dan sadagoh secara kaffah maupun ilmu manajemen yang sehat.

3. Dakwah yaitu mengajak orang lain untuk mengetahui, mengkaji, dan
mengamalkan ilmu yang dimiliki.

4. Sabar yaitu tabah dang tangguh dalam menghadapi segala rintangan dan
tantangan baik dalam menuntut ilmunya, mengamalkan maupun
berdakwah.

Menjalankan kewajiban pembayaran zakat juga diyakini dapat
digunakan sebagai alternatif untuk mengentaskan kemiskinan di tengah-tengah
masyarakat. Atas dasar itu, tidak jarang orang berandai-andai tentang besarnya
jumlah zakat yang terkumpul, jika setiap muslim bersedia mengeluarkannya.
Berangkat dari andai-andai itu, kemudian digambarkan bahwa jika zakat
dijalankan maka kemiskinan yang melilit kebanyakan umat Islam dimana-

mana dapat dikurangi.

*Abdulrahman godir.Zakat dalam dimensi mahdhal dan social.1998. (Jakarta: pt raja grafindo
persada). him . 65-69.



Oleh karena itu perlu dikembangkan adanya sistem pendistribusian
zakat, agar proses penyaluran dana zakat kepada mustahik dapat berjalan
lancar dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Menggali potensi zakat perlu
dilakukan melalui identifikasi objek zakat. Sosialisasi dalam mekanisme
penerimaan/ pemungutan melalui petugas pengumpul zakat (Amil) sangat
penting. Efektivitas ini berkaitan pula dengan efisiensi dalam internal
manajemen termasuk kualitas dan profesionalitas amil zakat, dan transparansi
dalam tata kelola zakat.*

Berikut ini jumlah mustahik dan dan zakat yang didistribusikan di
BAZNAS Kota Pekanbaru secara keseluruhan adalah berikut:

Tabel 1.2.
Data pengumpulan jumlah mustahik dan dana zakat BAZNAS
Kota Pekanbaru tahun 2020 & 2021

Jumlah Mustahik
No Tahun Jumlah Dana (R
(Orang) (Rp)
1 2020 5.369 Orang 1.132.250.000
2 2021 7.456 Orang 1.028.230.000

Sumber: BAZNAS Kota Pekanbaru

Berdasarkan tabel diatas yang peneliti peroleh dari BAZNAS Kota
Pekanbaru jumlah mustahik mengalami kenaikan dan dana zakat mengalami
penurunan. Pada tahun 2020 jumlah mustahik 5.369 orang dengan jumlah
dana zakat yang terkumpul sebanyak 1.132.250.000. Pada tahun 2021 jumlah
mustahik mengalami kenaikan yaitu 7.456 orang dengan jumlah dana zakat
mengalami penurunan yaitu 1.028.230.000.

Setelah BAZNAS Kota Pekanbaru mengetahui jumlah dana zakat dari
muzakki, maka dana zakat tersebut akan disalurkan dibagian penyaluran zakat
BAZNAS Kota Pekanbaru. Dibawah ini adalah jumlah dana zakat yang

disalurkan kepada mustahik Program Pekanbaru Makmur.

*https://eprints.walisongo.ac.id/3628/2/102411078 diakses pada tanggal 19 desember 2021




Tabel 1.3
Data jumlah mustahik dan dana zakat BAZNAS Kota Pekanbaru
tahun 2020 & 2021

Jumlah Mustahi
NO Tahun Jumlah Dana (Rp)
(Orang)
1 2020 408 Orang Rp.784.650.000
2 2021 394 Orang Rp.1.059.500.000

Sumber: BAZNAS Kota Pekanbaru

Dana yang dialokasikan untuk membantu usaha mustahik pada tahun
2020 beerdasarkan program pekanbaru makmur dengan jumlah mustahik 408
orang dengan dana yang dialokasikan sebanyak Rp. 784.650.000, dan pada
tahun 2021 dana yang dialokasikan berdasarkan program pekanbaru makmur
dengan jumlah mustahik 394 orang dengan dana yang dialokasikan sebanyak
Rp. 1.059.500.000.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam hal ini penulis
mengangkat judul “Pola Pendistribusian Zakat Produktif Pada Baznas Kota

Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka penelitian
memberikan batasan-batasan pada masing-masing istilah yang berkaitan
dengan judul proposal ini. Adapun penegasan istilah tersebut antara lain
sebagai berikut:

1. Pendistribusian Zakat
Distribusi berasal dari bahasa inggris yaitu distribute yang berarti
pembagian atau penyaluran,secara teknologi distribusi adalah penyaluran
atau pembagian kepada orang banyak atau beberapa tempat. Pengertian
lain mendistribusikan sebagai penyaluran barang keperluan sehari-hari
oleh pemerintah kepada pegawainegeri, penduduk dan sebagainya.’Secara

khusus dalam perspektif islam. Menurut afzalurrahman, konsep distribusi

>Poerwadaminta,kamusUmumindonesia, (Jakarta: BalaiPustaka,1991),cet.Ket-7,



memiliki maksudlebih luas,yaitu peningkatan dan pembagian bagi hasil
kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan sehingga kekayaan
yang ada dapat menimpah rata dan tidak hanya digolongan tertentu saja.®
Oleh kerena itu, salah satu syarat bagi keberhasilan zakat, dalam
mencapai tujuan sosial kemanusian adalah dengan cara pendistribusian
yang profesional yang didasarkan pada landasan yang sehat, sehingga
zakat tidak salah sasaran. Dimana orang yang berhak menerimanya tidak
mendapatkan nya malah diberikan kepada yang tidak berhak atau behak
tapi memperoleh jumlah zakat yang tidak mencukupi atau diberikan
kepada orang yang kondisi ekonominya kurang baik justru tidak
mendapatkannya.
2. Zakat Produktif

Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana harta atau
dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan
tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka,
sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup
secara terus-menerus.’

Dana zakat pada awalnya didominasikan oleh pola pendistribusian
secara konsumtif, namun demikian para pelaksanaan yang lebih mutakhir
saat ini, zakat mulai dikembangkan dengan pola pendistribusian dana
zakat secara produktif. Sebagaimana yang telah dirancang dalam buku
pedoman zakat yang diterbitkan ditjen Bimas islam dan Urusan Haji
Departemen Agama tahun 2002 zakat produktif terbagi menjadi dua
bagaian yaitu :

1. Distribusi bersifat “produktif tradisional” yaitu zakat diberikan

dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi
dan lain sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini dapat

® Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, dan Konsep (JakartaTimur:
Sinar Grafika,2013) him.185

’Asnaini, Zakat Produktif Dalam Presfektif Hukum Isalam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), him 63-64



menciptakan usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir
miskin
2. Distribusi dalam bentuk “produktif kreatif” yaitu zakat
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk menambah
modal pedagang usaha kecil ataupun membangun proyek sosial
dan proyek ekonomi.?
3. BAZNAS Kota Pekanbaru

Lembaga BAZNAS Kota Pekanbaru merupakan salah satu badan
resmi pengelola zakat yang dikukuh pemerintah Kota Pekanbaru pada
tahun 2001. Keberedaan BAZNAS Kota Pekanbaru diatur berdasarkan
Undang-Undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dan atas
dasar keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 373 tahun
2003 tentang pelaksanaan UU nomor 38 tahun 1999 serta adanya
peraturan daerah menunjukkan pengelolaan zakat oleh BAZNAS Kota
Pekanbaru merupakan hal yang mutlak dilakukan dalam rangka
optimalisasi pengumpulan dan pemberdayaan zakat sebagai bagian solusi
dari program pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat.

Salah satu sisi ajaran Islam yang belum ditangani secara serius
adalah penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan
pengumpulan dan pendayagunaan zakat, infaq dan shadagah dalam arti
seluas-luasnya. Sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW
serta penerusnya di zaman keemasan Islam. Maka dari itu BAZNAS Kota
Pekanbaru berdiri sebagai wadah penghimpun dan penyalur dana zakat
memanfaatkan kemajuan sain dan teknologi yang berkembang di zaman
sekarang yakni menggunakan teknologi komputerisasi berupa sistem

pembayaran zakat melalui media online

®Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, : Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, (Prenada: Media Group, 2006), cet-1. 147



C. Rumusan Masalah
Dari apa yang dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut, yaitu:
Untuk mengetahui BagaimanaPola PendistribusianZakat ProduktifPada

Baznas KotaPekanbaru.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  ini yaitu untuk mengetahui  Pola
PendistribusianZakat ProduktifPada Baznas KotaPekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan penelitan ini tentang: mengetahui Pola
PendistribusianZakat ProdktifPada Baznas Kota Pekanbaru.
a. Kegunaan Akademis
Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan:
mengetahui Pola Pendistribusian Pada Baznas Kota Pekanbaru.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melakukan
penelitian yang serupa.
2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.
3) Untuk mengembangkan pemahaman dan disiplin ilmu penulis
dalam bentuk Penelitian.
4) Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh Peneliti selama
Perkuliahan.



E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami

penelitianini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam 5 (lima)

bab, yaitusebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Ruang
Lingkup Kajian, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

Berisikan tentang Kajian Teori, Kajian Terdahulu, Kerangka
Pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan
Waktu Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Validitas Data, dan Teknik Analisis Data.

: GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran umum tentang objek yang akan

diteliti dan lokasi penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.

: PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran

yang konstruktif bagi objek penelitian.

DAFTAR PUSAKA



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Terdahulu

Penelitian mengenai Pola Pendistribusian Zakatbanyak diteliti oleh para
peneliti terdahulu, maka perlu diadakan pengamatan terkait tema tersebut.
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait tema Pola
pendistribusian Zakat Pada Baznas Kota Pekanbaru. Diantaranya :

Pertama; Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah dan Jumi Herlita
yang membahas tentang manajemen pendistribusian Zakat Di Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Kalimantan Selatan. Menurut siti dan Jumi
Pengelolaan zakat tidak cukup hanya dengan niat yang baik saja, namun juga
harus didasarkan pada tata kelola (governance) yang baik.’

Kedua; Penelitian yang dilakukan oleh M. Samsul Haidir yang membahas
tentang Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai Upaya
Pengentasan  Kemiskinan di  Era  Modern.  Menurut  Samsul
haidirpengimplementasian modal zakat produktif berdampak positif dalam
pengentasan kemiskinan, peningkatan pendapatan serta melahirkan
wirausahawan baru.'

Ketiga; Penelitian yang dilakukan oleh Muhajirin dan Abdul Muttalib
yang membahas tentang Analisis Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat. Menurut Muhajirin dan
Abdul Pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Lombok Barat kepada yang
berhak menerima dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Adapun
pendistribusian dana zakat kepada mustahik bersifat hibah yang artinya dana

zakat produktif yang disalurkan kepada mustahik tanpa adanya pembayaran

°Siti Rahmah dan Jumi Herlita, Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) Provinsi Kalimantan Selatan, Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, VVol.18 No. 1
Tahun 2019, Hal. 13-26

'®M. Samsul Haidir, Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengentasan
Kemiskinan di Era Modern, Mugtasid Vol. 10, No. 1 Tahun 2019, Hal. 57-68
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kembali oleh mustahik dengan memperhatikan skala prioritas kebutuhan
mustahik.'

Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian yang saya lakukan lebih
memfokuskan pada bagaimana bentuk pola penyaluran atau pendistribusian

zakat kepada masyarakat yang membutuhkan.

B. Kajian Teori

Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini maka penulis terlebih
dahulu mengemukakan kajian teoritis sesuai dengan masalah yang dibahas.
Kerangka teoritis merupakan dasar berfikir untuk mengkaji dan menjelaskan
teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini guna mengarahkan
penelitian dan memperoleh kebenaran dalam penelitian. Maka dalam
penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan sebagai acuan terhadap
permasalahan yang ada, adapun teori-teori tersebut adalah sebagai
berikutyaitu :

1. Distribusi bersifat “produktif tradisional” yaitu zakat diberikan
dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi
dan lain sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini dapat menciptakan
usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin

2. Distribusi dalam bentuk “produktif kreatif” yaitu zakat diwujudkan
dalam bentuk permodalan baik untuk menambah modal pedagang
usaha kecil ataupun membangun proyek sosial dan proyek
ekonomi*?

Amil sebagai petugas zakat harus betul mengetahui tentang hukum-
hukum zakat, misalnya berkaitan dengan jenis harta, kadar nisab, haul dan
sebagainya. Para pembagi (amil) bertugas mengamati dan menetapkan,
setelah pengamatan dan penelitian yang seksama, siapa saja yang berhak

mendapatkan zakat, perkiraan kebutuhan mereka, kemudian membagikan

"Muhajirin dan Abdul Muttalib, Analisis Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat, Jurnal Econetica VVol. 3 Nomor 1 Tahun 2021. Hal. 40

YArif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, : Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, (Prenada: Media Group, 2006), cet-1. 147
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kepada masing-masing yang membutuhkan dengan mempertimbangkan

jumlah harta yang diterima dan kebutuhan mereka masing-masing.*®

Sehingga pengelolaan zakat dapat terwujud sesuai dengan tujuan pasal 3

Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yaitu:

a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
zakat.

b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.**

C.. Pendistribusian

Distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti
pembagian atau penyaluran, secara terminology distribusi adalah penyaluran
(pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat.*® Pengertian lain
mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang keperluan sehari-hari
oleh pemerintah, pegawai negeri, penduduk, dan sebagainya.'®

Distribusi artinya proses menunjukkan penyaluran barang dari
produsen sampai ketangan masyarakat konsumen. Produsen artinya orang
yang melakukan kegiatan produksi. Konsumen artinya orang yang
menggunakan atau memakai barang/jasa dan orang yang melakukan
keguatan distribusi disebut distributor. Distribusi merupakan kegiatan
ekonomi yang menjembatani kegiatan produksi dan konsumsi.

Dengan adanya distribusi, barang dan jasa sampai ke tangan
konsumen. Dengan demikian kegunaan dari barang dan jasa akan lebih
meningkat setelah dapat dikonsumsi. Menurut Philip Kotler distribusi
adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung yang terlibat dalam
proses untuk menjadikan produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau

3 M. Quraish Shihab, op. cit. 329.

 Tim Redaksi Fokusmedia, op. cit. 4.

15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 612.

®W.H.S Poerwadaminta. Kamus Umum Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. Tahun 1991, Cet
Ke-7. 269
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dikonsumsi. Dalam hal ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan
(membagikan, mengirimkan) kepada orang atau beberapa tempat.*’
Sedangkan pendistribusian zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan
untuk mengatur sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan
dana zakat yang diterima dari pihak muzakki kepada mustahik sehingga
tercapai tujuan suatu organisasi secara efektif. Sistem pendistribusian zakat
dari masa ke masa mengalami perubahan semula lebih banyak disalurkan
untuk kegiatan konsumtif tetatpi belakangan ini banyak pemanfaatan dana
zakat untuk kegiatan pruduktif. Dengan upaya seperti ini diharapkan agar
dapat menumbuhkan strata dari yang terendah (mustahik) ke yang lebih
tinggi (muzakki).
a. Ruang lingkup distribusi
Ruang lingkup penyaluran zakat harus dibagikan kepada anggota
masyarakat desa atau boleh dipindahkan ke desa lain yang lebih
menumbuhkan, jika di salah satu desa tersebut sudah tidak memerlukan
pembagian zakat dalam arti kata tidak ada yang berhak menerima zakat
karena sudah demikian makmur dan kekayaan yang merata. Pendapat

para ulama tentang ruang lingkup penyaluran zakat terbagi menjadi 3

macam Kriteria yaitu :

1) Zakat tidak boleh dipindahkan atau dengan kata lain zakat yang
dikumpulkan dari suatu tempat seharusnya dibagi kepada yang berhak
pada tempat yang sama juga, kecuali jika keadaaan darurat
menghendaki, maka boleh dipindah sebagiannya.

2) Zakat ini boleh dipindahkan, demikian pendapat yang dianut imam
malik r.a dalam soal ini dalil yang dipakai sandaran oleh pendapat ini
adalah hadist yang diriwayatkan oleh addaruguthni yang menceritakan
tentang Mu’adz mengataka penduduk Yaman : beri aku baju atau

pakaian sebagai pengganti jagung dan syiir dalam berzakat.

“Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2001), 185
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3) Saham (Hak) fakir miskin dibagi ditempat pengumpulan, sedangkan
saham-saham yang lain boelh dipindah sesuai dengan kebijakan
pemerintah.

b. Macam-macam distribusi

1) Distribusi bidang jasa adalah pelayanan langsung kepada pelangganan
tanpa melalui perantara karena jasa dihasilkan dan dikonsumsi pada
saat bersamaan.

2) Distribusi barang konsumsi adalah barang yang lansgung digunakan
oleh individu atau anggota masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya. Jadi barang konsumsi terkait langsung dengan
kebutuhan yang di inginkan oleh konsumen. Distribusi barang
konsumsi adalah penyaluran barang-barang hasil industri atau bahan
makanan dari produsen kepada konsumen melalui agen, pengecer lalu
ke toko-toko.

3) Distribusi kekayaan adalah kekayaan merupakan bentuk jama’ dari
kata maal, dan kata maal bagi orang arab adalah segala sesuatu yang
diinginkan sekali oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya.
Dengan demikian maka unta, kambing, sapi, emas, perak, dan
sebagainya adalah kekayaan. Menurut ulama hanafiah, kekayaan
adalah sesuatu yang dipunyai dan bisa diambil manfaatnya, seperti
tanah, binatang, dan uang. Kekayaan adalah nilai set seseorang di ukur
pada satu waktu tertentu.

4) Distribusi pendapatan adalah pendaoatan merupakan upaya yang
memiliki pengaruh secara ekonomis.

c. Prinsip distribusi
Ada beberapa prinsip yang mendasari proses ditribusi dalam
ekonomi Islam yang terlahir dari Q.S aI Hasyr (59):7

Gmd\j@)d\dﬂjdy)ﬂjdhd)d\&\u,udju)cjr_an\;IA\LA
Ol &8 Ty 2 s 91 G5 8033 0300 ¥ o8 Rl ol sl
P P l’a.‘ s Cosaoc a0 P S

Callal) s b Sl 805 1500 e 2805 L 65548
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yang artinya “ Harta rampasan fa’i yang diberikan allah kepada rasulnya

(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul,

Kerabar (Rasul), Anak-Anak Yatim, Orang-orang Miskin, dan untuk

Orang-orang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di

antara golongan kaya di kalangan kamu. Apa yang dibrikan rasul

kepadamu maka terimalah dan apa yang dilarangnya kepadamu maka

tinggalakanlah. Dan bertakwalah kepada allah, sungguh, alllah sangat

keras hukumnya”,

prinsip tersebut yakni :

a.

b.

Larangan riba dan gharar.

Larangan terhadap riba. Bertujuan untuk menjauhkan
manusia dari tindakan mengambil harta atau hak milik orang lain
dengan jalan yang tidak baik menurut hukum Islam.

Riba didefinisikan sebagai melebihkan keuntungan dari salah
satu pihak terhadap pihak lain dalam transaksi jual beli, atau
pertukaran barang sejenisnya dengan tanpa memberikan imbalan
atas kelebihan tersebut.

Gharar diartikan sebagai ketidak pastian dalam tranksaksi.
Islam melarang seseorang bertransaksi atas suatu barang yang
kualitasnya tidak diketahui karena kedua belah pihak tahu pasti apa
yang mereka transaksikan
Keadilan dalam distribusi

Keadilan dalam distribusi diartikan sebagai suatu distribusi
pendapatan dan kekayaan, secara adil sesuai dengan norma-norma
yang diterima secara universal.Keadilan distribusi dalam ekonomi
Islam memiliki tujuan yakni agar kekayaan tidak menumpuk satu
bagian kecil masyarakat, tetapi selalu beredar dalam masyarakat.
Keadilan distribusi menjamin terciptanya pembagian yang adil
dalam kemakmuran, setiap memberikan kontribusi pada kualitas
hidup yang lebih baik. Zakat, infak dan shadagah merupakan salah

satu hal yang dapat menciptakan distribusi yang adil.
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c. Konsep kepemilikan dalam Islam
Kepemilikan terhadapharta tidak menutup kewajiban untuk
tidak melupakan hak-hak orang miskin yang terdapat pada harta
tersebut. Ketika manusia manyadari bahwa dalam harta yang
dimiliki terdapat hak orang lain, secara langsung mempersempit
jurang pemisah anatara si kaya dan si miskin. Hal ini juga
merupakan salah satu hikmah berzakat, berinfak ataupun
bersedekah.
d. Larangan menumpuk harta
Menumpuk harta berlebihan akan berimbas pada rusaknya
sistem sosial dengan munculnya kelas-kelas yang mementingkan
kepentingan pribadi. Disamping itu penumpukan harta dapat
melemahkan daya beli masyarakat dan menghambat mekanisme

pasar bekerja secara adil, karena harta tidak tersebar di

masyarakat.Hal itu dapat dicegah melalui instrumen ZIS.

Mewajibkan bagi yang mendapatkan harta berlebih untuk

mengeluarkan zakat sebagai kompensasi bagi penyucian dan

pembersih harta atas hak orang lain.*®
d. Pendistribusian Zakat.

Sistem distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasarannya
adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat, sedangkan
tujuannya sesuatu yang dapat dicapai dari alokasi hasil zakat dalam
kerangka social ekonomi, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
miskin, yang pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzaki.*®

Salah satu syarat bagi keberhasilan zakat, dalam mencapai tujuan
sosial kemanusiaan adalah dengan cara pendistribusian yang
professional yang didasarkan kepada landasan yang sehat, sehingga
zakat tidak salah sasaran. Dimana orang yang berhak menerimanya tidak

mendapatkannya malah diberikan kepada yang tidak berhak atau berhak

'8 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format Keadilan
Ekonomi Indoneisa, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 76-86
*Mursyidi, AkuntansiZakatKontemporer,Bamdung:PTRemajaRosdakarya,2003,
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tapi memperoleh jumlah zakat yang tidak mencukupi atau diberikan

kepada orang yang kondisi ekonominya lebih baik, sementara yang

kondisi ekonominya kurang baik justru tidak mendapatkanya.Objek

pendistribusian zakat ada delapan golongan. Yang termasuk mustahik
zakat berdasarkan QS. At-Taubah (9):60,yaitu:

Cha i)y BT i 2 adiaalls ile calaadly sl o1 el dstan 1)

u°za°/)é£é R .°/% ° o sl
£SA Sl 134 (A Al R il ) ik G

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir,orang-orang  miskin,pengurus-pengurus  zakat,para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan,sebaga isuatu ketetapan
yang diwajibkan Allah,dan AllahMaha Mengetahui lagiMaha
Bijaksana”. (QS. at-Taubah [9]:60).%°

Berdasarkan ayat diatas, membagi delapan golongan yang berhak

menerima zakat tersebut kepada dua bagian:*

a. Kepada individu-individu. Dalam bagian ini ada 6 kelompok

yang berhak menerimazakat:

1)

2)

3)

4)

Golongan fakir(Fugara)yang terlantar dalam kehidupan
karena ketiadaan alatdan syarat-syaratnya.

Golongan miskin (masakin) yang tidak berpunya apa-
apa.

Golongan para pegawai zakat (amilin),yang bekerja
untuk mengatur pemungutan dan pembagian zakat.
Golongan orang-orangyang perlu dihibur hatinya
(muallafati  qulubuhum),yangmemerlukan  bantuan
materi atau keungan untuk mendekatkan hatinya kepada

islam.

2°KementrianAgamaRI,aI—Qur.andanTerjemahan,Q.S. at-Taubah[9]:60.
! Asnaini zakat produktif dalam perspektif dalam hukum islam (Yokyakarta : Pustaka Pelajar

2008)
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5) Golongan orang-orang Yyang terikat oleh hutang
(gharimin), yang tidak  menyanggupi  untuk
membebaskan dirinya dari hutang itu.

6) Golongan orang-orang yang terlantar dalam perjalanan
(ibnual- sabil), yang memerlukan bantuan ongkos untuk
kehidupan dan kediamannya dan untuk  pulang
kedaerah asalnya.

b. Kepada kepentingan umum dari masyarakat dan negara.

Mereka berhak menerimazakat:

1) Untukpembebasandankemerdekaan, bagimasing-masing
diri (individu) atau bagisesuatu golonganatau suatu
bangsa,yang dinamakan fial-rigab.

2) Untuk segala kepentingan, masyarakat dan negara,
bersifat pembangunan dalam segala lapangan atau
pembelaan perjuangan yang dinamakan fisabiliAllah.?

Dana zakat dalam bentuk produktif dikategorikan dalam dua

bentuk berikut, yaitu :

1) Distribusi bersifat “produktiftradisional” yaitu zakat
diberikan dalam bentuk barang-barang yang produktif
seperti kambing,sapi dan lain sebagainya. Pemberian dalam
bentuk ini dapat menciptakan usaha yang membuka
lapangan kerja bagi fakir miskin.

2) Distribusi dalam bentuk “produktifkreatif” yaitu zakat
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk
menambah modal pedagang usaha kecil ataupun
membangun proyek sosialdan proyek ekonomi.

Idealnya,zakat ataupun infak yang diberikan harus bisa
menyelesaikan problem kemiskinan dengan cara memberi peluang,

pelatihan, pendidikan, motivasi,dan modal riil untuk usaha.Dari bekal-

2pAsnaini, Zakat Produktif Dalam  Presfektif Hukum Isalam, (Yogyakarta
PustakaPelajar,2008), 48
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bekal itulah para mustahik diharapkan bisa berubah nasibnya dan
terdongkrak ekonominya. Pendistribusian zakat yang telah diterima
ditujukan untuk membantu beragam masalah umat.Dana yang
dikumpulkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan
lahir batin masyarakat.?

Ajaran zakat pada hakekatnya adalah untuk mengajarkan pada
umat Islam untuk kaya karena hanya dengan kaya seseorang bisa
menjalankan ajaran zakat.Dalam pendistribusian zakat dengan
konsumtif tersebut diperuntukkan bagi mereka yang tidak dapat mandiri
seperti anak yatim, orang jompo, orang sakit atau cacat, penggunaan
dana zakat untuk konsumtif hanya untuk hal-hal yang bersifat
darurat.Artinya ketika ada musthahiq yang tidak mungkin untuk
dibimbing untuk mempunyai usaha mandiri atau memang untuk
kepentingan mendesak maka penggunaan konsumtif dapat dilakukan.
Dana zakat, infag, shadagah dan wagaf akan lebih cepat digunakan
untuk mengentaskan kemiskinan jika dikelola menjadi sumber dana
yang penggunaannya sejak dari awal sebagai pelatihan dan modal
usaha.?*

Kemudian zakat produktif dengan demikian adalah pemberian
zakat yang dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu
secara terus menerus,dengan harta zakat yang telah diterimanya tidak
untuk dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk
membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.?

Kemudian bagi mereka yang kuat bekerja dan bisa mandiri dalam

menjalankan usaha dapat diberi modal perorangan atau kepada perusahaan

2Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat,:Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan,(Prenada:MediaGroup, 2006),cet-1.147

2+ Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat, Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2004. 149.

*®|snaini zakat produktif dalam perspiktif hukum islam ( Yokyakarta : Pustaka Pelajar 2008)
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yang dikelola secara kolektif.?® Pemberian modal harus dipertimbangkan
secara matang oleh amil. Apakah orang itu mampu mengolah dana yang
diberikan itu, sehingga pada suatu saat dia tidak lagi menggantungkan
hidupnya kepada orang lain, termasuk mengharapkan zakat, jika ini dapat
dikelola dengan baik atas pengawasan dari amil (bila memungkinkan)
maka secara berangsur-angsur orang melarat akan terus berkurang dan
tidak tertutup kemungkinan, dia bisa menjadi muzakki, bukan lagi
musthahigq.

D.. Pengertian Zakat
a. Zakat

Ditinjau dari bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu
nama“ (kesuburan), thaharah (kesucian), barakah (keberkahan), dan juga
tazkiyah tathier (mensucikan).”’ Kata zakat merupakan kata dasar (masdar)
dari zaka yang berarti tumbuh, berkah, bersih dan bertambahnya kebaikan.
Menurut Yusuf Qaradhawi secara bahasa zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Sesuatu
itu zaka berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang itu zaka berarti
orang itu baik.?

Beberapa fugaha (ahli figih), menurut Asy-Syaukani zakat adalah
pemberian sebagian harta yang telah mencapai nishab kepada orang yang
fakir dan sebagainya dan tidak mempunyai sifat yang dapat dicegah syara’
untuk mentasharufkan kepadanya.”

Menurut Sayyid Sabid, zakat adalah suatu sebutan dari suatu hak
allah yang dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin. Dinamakan zakat,
karena dengan mengeluarkan zakat di dalamnya terkandung harapan untuk

memperoleh berkah, pembersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya atau

M. Ali Hasan, Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan, Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2003. 41.

*’Muhammad Hasbi al-Siddieqy, Pedoman Zakat, Jakarta: N.V. Bulan Bintang, 1953, him, 24

*®yusuf Qaradhawi, Hukum Zakat, terj: Salman Harun dkk, cet 10, Bogor: Pustaka Lentera
Antar Nusa, 2007, him 34.

% Teuku Muhammad Hasby Ash-Shiddiqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2009), 5.
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untuk menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin dan memepukya
dengan berbagai kebajikan.*

Zakat menurut undang-undang No.23 Tahun 2011 tentang
poengelolaaan zakat dijelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. Dengan demikian
zakat adalah untuk memebersihkan diri seseorang dan hartanya. Setelah
mengeluarkan zakat seseorang telah suci dirinya sari penyakit kikir dan
tamak, hartanya juga telah bersih, karna tidak ada lagi hak orang lain pada
hartanya tersebut.

Berkaitan erat sekali, yaitu bahwasetiap harta yang sudah
dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci,bersih, baik, berkah, tumbuh, dan
berkembang. Makna bersih bisa kita lihat dari firman ALLAH SWT yang
Artinya :“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. at-
Taubah : 103)*

Adapun persayaratan harta yang wajib di zakatkan itu, antara lain
sebagai berikut.

Pertama al-Milk at-tam yang berarti harta itu dikuasai secara penuh
dan dimiliki secara sah, yang di dapat dari usaha, bekerja, warisam,atau
pemeberian yang sah, dimungkinkah untuk di pergunakan, di ambil
manfaatnya, atau kemudian di simpan. Di luar itu seperti hasil korupsi,
kolusi suap, atau perbuatan tercela lainnya, tidak sah dan tak akan di
terima zakatnya. Dalam hadist Imam Muslim, Rasulullah bersabda bahwa
Allah SWT tidak akan menerima zakat atau sedekah dari harta yang ghulul
(di dapatkan dengan carabatil).

%0 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 7.
YBM BRI, Al-Qur “an dan Terjemah, Jakarta : PT. Riels Grafika, 2009. HIm, 203.
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Kedua, an-namaa adalah harta yang berkembang jika diusahakan
atau memiliki potensi untuk berkembang misalnya harta perdagangan,
pertenakan, pertanian, deposito mudharabah, usaha bersama, obligasi, dan
lain sebagainya.

Ketiga, telah mencapai nisab, harta itu telah mencapai ukuran
tertentu. Misalnya, untuk hasil pertanian telah mencapai jumlah 663 kg,
emas atau perak telah senilai 95 gram, perdagangan yang telah mencapai
nilai 85 gram emas, pertenakan sapi telah mencapai 40 ekor, dan
sebagainya.

Keempat telah melebihi kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan
minimal yang diperlukan seseorang dan keluarganya yang menjadi
tanggungannya untuk kelangsungan hidupnya.

Kelima, telah mencapai satu tahun (haul) untuk harta-harta
tertentu, mislanya perdagangan. Akan tetapi untuk tanaman di keluarkan
zakatnya pada saat memanennya.*?

b. Hikmah Dan Tujuan Zakat

Kewajiban atau kefardhuan zakat merupakan jalan yang paling
utama untuk menyelesaikan kesenjangan sosial. Disamping itu, zakat
merupakan formula yang paling kuat untuk meralisasikan sifat gotong
royong dan tanggung jawab sosial dikalangan umat islam. Tujuan tersebut
mempunyai hikmah yang utama yaitu agar manusia lebih tinggi nilainya
daripada harta, sehingga ia menjadi tuannya harta bukan menjadi
budaknya harta. Karena, tujuan zakat terhadap si pemberi sama dengan
tujuan terhadap si penerima.

Hikmah dan manfaat bagi orang yang berzakat:
a) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensukuri
nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusian

yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistis,

*2Achmad Subianto. Shadagah Infagq dan Zakat. 2004.(Jakarta: Yayasan Bermula dari Kanan).
him. 33
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menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan

mengembangkan harta yang dimiliki.

b) Zakat merupakan hak mustahiq, maka zakat berfungsi untuk
menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin,
kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, sehingga mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat
beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran,
sekaligus menghuilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang
mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika melihat orang kaya
yang memiliki harta cukup banyak.

Zakat sesungguhnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan para
mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalam waktu
sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada
mereka, dengan cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebab
kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita.

Sedangkan, zakat sebagai institusi islami mengandung banyak
hikmah yang bersifat rohaniah dan filosofis yang dapat dipetik. Pertama
mensyukuri karunia illahi, menumbuh suburkan harta dan pagala serta
membersihkan diri dari sifat-sifat Kikir, iri, dengki, riba serta dosa. Kedua,
melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan akibat kemelaratan.
Ketiga, mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang antara sesama
manusia. Keempat, manifestasi kegotong royongan dan tolong menolong
dalam takwa. Kelima, mengurangi kafakiran miskinan yang merupakan
masalah sosial, keenam, membina dan mengembangkan stabilitas sosial.
Ketujuh, salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial. Sesungguhnya
hikmah dari zakat adalah membantu si miskin dan si lemah supaya dapat
melaksanakan kewajibannya di jaln Allah SWT.

Sehingga perbedaan antara si kaya dan miskin tidak bertambah
jauh. Disamping itu zakat juga dapat mencegahterjadinya akumulasi harta
pada satu tangan dan pada saat yang sama akan mampu mendorong

manusia untuk melakukan investasi manungkatkan distribusi harta.
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c. Pendistribusian Zakat kepada Para Mustahik Zakat

Keberdaaan mustahik zakat khususnya dan para mustahik sedekah

pada umunnya, benar-benar dijamin dan dilindungi oleh nash-nash

syari“ah kuhusnya Al-Qu“an. 26 Allah SWT berfiman dalam surat At-
Thaubah(9); ayat 60:

TN (35 24508 A5 Leile Galalls pisiaalls o Al ol L)
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Artinya : “sesungguhnya zakat-zakat itu, hanya untuk orang-orang fakir,

orang-oraang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekan) budak,untuk

dijalan Allah dan wuntuk mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebaagai suatu ketetapanyang diwajibkan Allah,
dan Allah Maha mengetahui dan Maha Bijaksana.”*®

Al-Qur*an telah mencanangkan para penerima manfaat dana zakat
maupun dana-dana sedekah non zakat yang harus disampaikan kepada
para mustahiknya, yang umum dikenal dengansebutan tsamaniytun asnhaf
(delapan komponen umat/masyarakat yang berhak menerima dana ZIS).
Oleh kaarena itu, tidak boleh menyerahkan zakat untuk membangun
masjid dan lain sebagainya.

Adapun selain zakat, seperti shadagah sunnah, hibah, atau infaq,
maka boleh diserahkan tidak harus kepada golongan iniOleh kaarena itu,
tidak boleh menyerahkan zakat untuk membangun masjid dan lain
sebagainya. Adapun selain zakat, seperti shadagah sunnah, hibah, atau
infaq, maka boleh diserahkan tidak harus kepada golongan ini. Jika
ditempat zakat hendak menyalurkan dana zakat tedapat golongan ini, maka
kedelapan golongan ini harus mendapatkan bagiannya. Hal ini berdasarkan
pada zhahir ayat tersebut. Dalam QS. At-Thaubah (9):60, Allah SWT.

Menghubungkan zakat untuk mereka menggunakan huruf lam yang
menunjukkan kepemilikan, dan menyatukan mereka dengan huruf wawu

yang mencakup semuanya. Maka dari itu, pembagian zakat harus sama

%% Al-Qur“an dan Terjemahannya. Departemen Agama Repuplik Indonesia, Jakarya: CV.Toha
Putra,1989,him.197
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rata. Artinya, tidak ada golongan yang mendapatkan zakat lebih banyak
dari pada golongan lainnya. Kalau golongan ini ada, maka masingmasing
golongan harus mendapatkan 1/8 bagian. Bila hanya ada hanya 5
golongan, maka setiap golongan mendapatkan 1/5. Kecuali bagian amil,
maka haknya adalah disesuaikan dengan upah mereka. Akan tetapi,
seorang pemimpin/pembagi zakat tidak wajib membagikan secara rata
kepada setiap dalam satu golongan, melainkan boleh memberi zakat itu
kepada satu orang dalam setiap golonga, ddan mnegkhususkan satu orang
dengan satu jenis zakat.

Bila terdapat golongan yang tidak ada, maka zakat dibagikan
kepada golongan yang adaDisunnahakan membagikan zakat secara rata
kepada setiap orang setiap pada tiap-tiap golongan jika hal itu
memungkinkan. Kalau tidak memungkinkan, maka masing-masing
golongan dipilih tiga orang. Sebab, Allah SWT. Menyatukan mereka
dengan lafazh jama®“, sedangkan batas jama™ adalah tiga. Hal ini tidak
berlaku pada amil, karena amil boleh satu orang. Kalau diantara golongan
itu terdapat karib kerabat orang yang membayar zakat, dan karib itu bukan
orang yang wajib ditanggung nafkahnya, oleh pembayar zakat, maka
dianjurkan untuk mengkhusukan mereka dalam pembagian zakat, karena
mereka lebih utama daripada yang lainnya.

Hal ini berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Ummu Kaltsum
binti Ugbah bin Abi Mu“ith, ia berkata“Aku mendengar Rasulullah Saw.
Bersabda dalam sabdanya Berzakat kepada oran muslim itu mendapat
pahala shadagah. Sedangkan, jika memberikannya kepada karib kerabat
maka akan mendapatkan pahala shadagah dan menyambung silaturahmi.”
(HR.Tirmidzi, Nisa“I, Baihaqi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban).

d. Syarat-Syarat Mustahik Zakat
Adapun Syarat-syarat mustahik adalah sebagai berikut.
a) Beragama Islam
Seorang yang menerima zakat harus beragama islam. Rasulullah

Saw. Kepada Mu“adz Ra berkata bahwa ajaklah mereka untuk
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bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku adalah utusan-
Nya. Jika mereka menaatimu, maka beritahukanlah mereka
bahwasanya Allah SAW. mewajibkan zakat kepada mereka, yang
zakat itu diambil dari orang-orang kaya diantara merekaa untuk
diberikan kepada yang fakir dari mereka.” (HR. Bukhari dan
Muslim).
Bukan orang yang Wajib Dinafkahi

Orang yang menerima zakat bukanlah orang yang nafkahnya
ditanggung oleh si pembayar zakat. Sebab, nafkah wajib dari
pemberi zakat telah mencukupinya. Jika pembayar zakat
menyerahkan zakat zakatnya kepada orang tersebut, maka sama saja
dia menyerahkan zakat itu untuk dirinya sendiri, karena manfaatnya

kembali kepada dirinya sendiri.

¢) Tidak Mampu Bekerja

Para fakir dan miskin yang berhak menerima zakat adalah
mereka yang tidak mampu menjalankan suatu pekerjaan yang tidak
layak baginya, yang dengan pekerjaan itu dia dapat mencukupi
kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah Saw berkata bahwa zakat tidak dihalalkan bagi orang

kaya yang memiliki kekuatan dan kesehatan.

d) Berada Didaerah Penghasil Zakat

Para mustahik disyaratkan berada didaerah penghasil zakat. Dan

tidak boleh mengalihkan zakat ke daerah lain.

e) Bukan Keturunan Bani Hasyim dan Bani Muthalib

Disyaratkan pada seorang mustahik zakat, ia bukan keturunan
Bani Hasyim dan Bani Muthalib. Karena Bani Hasyim dan Bani
Muthalib adalah karib kerabat Rasulullah Saw. mereka hanya berhak
mendapatkan bagian dzawil Qurba sebesar Seperlima (1/5) bagian
gnimah yang telah Allah tetapkan dalam Al-qur“an, yaitu firman
Allah SWT. Yang berbunyi ;
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Artinya: “ketauhilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya
seperlina untuk Allah, rasul, kerabat rasul, anak-anak
yatim, orang —orang miskin, dan ibnu sabil, jika kamu
beriman kepada allah dan kepada apa yang kami
turunkan kepada hamba kami(Muhammad) dihari
Furgaan, yaitu dihari bertemunya dua pasukan. Dan,
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” ( Al-Anfaal
(8):41).%

Oleh karena itu, zakat tidak dihalalkan bagi Bani Hasyim dan
Bani Muthalib. Al-Muthalib bin Rabi“ah meriwayatkan bahwasanya
Rasulullah Saw. bersabda yang mengatakan bahwa,“Sesungguhnya
zakat itu merupakan kotoran manusia, dan zakat tidak dihalalkan
bagi Muhammad dan keluarga Muhammad”. ( HR. Muslim).
e. Golongan yang Berhak Menerima dana Zakat ( Mustahik)

Dibawah merupakan golongan orang-orang yang berhak menerima
dana zakat menurut kententuan UU NO.38 tahun 1998 pengelolaan zakat
dan menurut Al-Qur*an surah At-Thaubah ayat 60 sebagai berikut :

a) Orang-orang fakir
Fakir-jamaknya fukara adalah orang yang amat sengsara hidup
dan kehidupan ekonominya lantaran tidak mempunyai harta maupun
tenaga untuk mencari nafkah guna memenuhi penghidupannya.
Dengan kata lain, fakir lebih prihatin kehidupan ekomnomi
dibandingkan dengan orang miskin.
b) Orang-orang miskin
Miskin adalah orang tidak cukup penghidupannya karena
kecilnya penghasilan meskipun dia memiliki pekerjaan atau mata

pencaharian tetap dan bersifat kontinyu,yang karenanya maka dia

* Departemen Agama RI Qs. Al-Anfaal (8):41
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tetap dalam keadaan kekurangan dalam pengertian tidak mampu
memenuhi hajat hidup diri dan kelurganya dengan layak. Perbedaan
fakir dan miskin adalah fakir ialah orang yang amat sengsara
hidupnya, karna tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya.Sendangkan miskin ialah orang yang tidak cukup
penghidupannya dan dalam keadaan kekurangaan.®
¢) Amil zakat
Amil zakat adalah petugas yang ditunjuk oleh pemerintah atau
masyarakat untuk mengumpulkan, menyimpan, dan kemudian
menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya (mustahik).*
d) Muallaf
Adapun yang dimaksud dengan muallaf adalah mereka yang
yang diharapkan kecendrungan atau keyakinannya dapat bertambah
islam, atau terhalangnya niat jahat mereka atas orang miskin, atau
harapan akan adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan
menolong kaum muslimin dari musuh.
e) Rigab
Rigab adalah memerdekan budak belian. Adapun penyaluran
dana zakat pada golongan rigab pada masa sekarang dapat di
aplikasikan untuk membebaskan buruhburuh kasar atau rendahan
dari belenggu majikannya yang mengeksploitasi tenaganya, atau
membantu orang-orang yang tertindak dan terpenjara karena
membela agama dan kebenaran.®’
f) Gharim
Yang dimaksud dengan Al-gharimin ialah orang yang terlilit
hutang baik untuk kebutuhan primer pribadinnya maupun untuk

kepentingan umat dan masyarakat(umum) selama kepentingam

% Muhammad Amin Suma, Sinergi Fikih dan Hukum Zakat Dari Zaman Klasik Hingga
Kontemporer, Tangerang selatan:ciputat,2019, Cet.1. hal. 199

*M. Ali Hasan, Zakat dan Infak; Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia,hlm.96

$7 Zulkifli,Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat, him .76
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bukan hal-hal yang bersifat maksiat atau kemusyrikan, dan orang
yang bersangkutan tidak sanggup membayar hutangnya.
g) Fisabilllah
Yaitu untuk keperluan pertahanan islam dan kaum muslimin.
Diantara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu
mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti untuk
mendirikan sekolah(madrasah), rumah sakit dan lain-lain. Sabilillah
(dijalan Allah) yaitu kemaslahatan umat islam secara umum atau
keseluruhan yang dengan akan tegak urusan keagamaan atau urusan
kenegaraan kaum muslimin dalam bentuk kebaikan.
h) 1bnu sabil
Yang dimaksud dengan ibnu sabil ialah orang terutama anak-
anak yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat dan
mengalami kesengsaraan karena kehabisan uang belanja atau ongkos

perjalanan(tranportasi).®

E. Zakat Produktif

Zakat produktif akan menjadi lebih mudah dipahami berdasarkan suku
kata yang membentuknya. Zakat adalah isim masdar dari kata zaka-yazku-
zakata oleh karena kata dasar zakat adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh,
bersih, baik dan berkembang.** Secara etimologi zakat artinya adalah suci,
bersih, dan bertambah.*“Jika zakat ditujukan kepada seseorang, itu berarti
untuk meningkatkan agar menjadi lebih baik. Maka orang yang berzakat
dimaknai dengan orang yang diberkahi, tumbuh, bersih dan baik.

Sedangkan menurut istilah zakat adalah sebagian jumlah harta tertentu
yang diwajibkan allah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.**

% Muhammad Amin Suma, Sinergi Fikih dan Hukum Zakat dari Zaman Klasik hingga
Kontemporer, him.202

**Fahrudin, Figih dan Manajemen Zakat Indonesia, (Malang: UIN Malang Press),cet1,13

% Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers,2008),
156.

1 1lyasSupena dan Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 1.
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Sedangkan kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan, banyak hasil,
banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik.
“productivity” daya produksi. Secara umum (productive) berartibanyak
menghasilkan karya atau barang. Produktif juga berarti banyak menghasilkan,
memberikan banyak hasil. Penggabungan antara kata zakat dan produktif
memiliki arti bahwa zakat yang dalam pendistribusiannya dilakukan dengan
cara diproduktif sehingga memberikan hasil secara terus-menerus yang bisa
meningkatkan perekonomian mustahik.*

Singkatnya lagi, zakat produktif merupakan zakat harta yang
diberikan kepada mustahik untuk mengembangkan suatu usaha yang
dimilikinya agar usaha tersebut berjalan terus-menerus dan agar kebutuhan
hidupnya terpenuhi dan bisa merubah status dari mustahik menjadi muzakKi.
Dan selain itu zakat produktif juga dapat diartikan dengan pemberian zakat
yang dapat membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-
menerus dengan harta zakat yang diterimanya dalam bentuk usaha
produktif.*®

Jadi zakatproduktif adalah zakat harta atau dana zakat yang diberikan
kepada mustahik untuk tidak dihabiskan akan tetapi untuk dikembangkan
dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha
tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.*
Penyaluran Zakat Produktif dibagi menjadi dua (2) yaitu :

1. Zakat Produktif Tradisional
Adalah zakat yang diberikan dalam bentuk barang produksi, seperti :

a) Kambing

b) Sapi / Kerbau

c) Mesin Jahit

*>Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, 63

*Widi Nopiardo. Mekanisme Pengelolaan Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional
Tanah Datar. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. VVol.1, No.2 (Juli-Desember 2016), 117

*Asnaini, Zakat Produktif Dalam Presfektif Hukum Isalam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), him 63-64
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d) Alat-Alat pertukaran dan lain sebagainya
Pemberian zakat dalam bentuk ini agar dapat mendorong mustahik
menciptakan suatu usaha atau dapat memberikan suatu lapangan pekerjaan
bagi fakir miskin.
2. Zakat Produktif Kreatif,

Zakat produktif kreatif adalah bentuk zakat yang diwujudkan
dalam bentuk modal usaha kecil yang dapat dipergunakan, baik dalam
membangun suatu proyeksosial maupun untuk membantu atau
menambah modal usaha yang telah dimilki seorang mustahik.*

Dari pembagian macam-macam zakat produktif ini diharapkan
kebijaksanaan pengelolaan zakat produktif dapat berhasil dengan
sasaran yang yang telah ditatapkan didalam syari’at islam. Adapun
maksud dari kebijaksanaan adalah pengelolaan zakat dengan segala
sesuatu yang berkaitan dengan usaha pemerintah atau dalam
pengelolaan dalam rangka memanfaatkan hasil-hasil pemgumpulan
zakat kepada sasaran dalam pengertian yang lebih luas sesuai dengan
cita dan rasa syara’ secara tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem
distribusi yang serba guna dan produktif sesuai dengan pesan dan
Syari’at serta tujuan sosial ekonomi dari zakat.

Beberapa ulama modern dan ilmuan telah mencoba
menginterpretasikan pendayagunaan zakat dalam perspektif yang lebih
luas mencakup edukasi, produktif, dan ekonomis. Dalam kehidupan
sosial sekarang, pengelolaan dan pendistribusian zakat untuk penduduk
miskin harus mencakup:

a) Pembangunan prasarana dan sarana pertanian sebagai tumpuan
kesejakhteraan ekonomi rakyat, dalam pengertian luas.
b) Pembangunan sektor industri secara langsung berorientasi pada

peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

* Asnainu, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), cetakan ke-1, 78-80
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c) Penyelenggaraan sentra-sentra pendidikan , keterampilam dan
kejujuran untuk mengatasi pengangguran.
d) Pemberian modal usaha kepada mustahik sebagai langka awal
mendirikan usaha
e) Jaminan hidup orang-orang invalid, jompo, yatim piatu, dan orang-
orang yang tidak mempunyai pekerjaan.
f) Pemgadaan sarana dan prasarana kesehatan bagi setiap warga atau
rakyat yang membutuhkan, dan
g) Pengadaan sarana dan prasarana yang erat hubungannya dengan
usaha yang mensejahterahkan rakyat lapis bawah.*®
a. Tujuan Zakat Produktif
Zakat yang telah dikumpulkan oleh amil dari Muzakki untuk
disalurkan kepada Mustahik sebaiknya diberikan sesuai dengan sasaran
dan tujuan yang telah ditetaokan oleh syari’at islam. Adapun dari
penyaluran zakat produktif, khususnya didalam pemberdayaan ekonomi,
maka yang pertama diberikan kepada orang fakir dan miskin dan sasaran
zakat lainnya. Sehingga tujuan utama dari pemberian zakat khusushya
zakat produktif bisa meningkatkan ekonomi mustahik dan juga dapat
mengentaskan kemiskinan. Dengan adanya zakat produktif, semoga para
mustahik bisa lebih mandiri lagi karena bantuan usaha yang telah
diberikan baik itu dari modal usaha, usaha pertanian, usaha ternak, dan
lain-lain.
b. Model Pendistribusian Zakat Produktif
Dalam melakukan pendistribusian zakat produktif maka dapat
dilakukan dengan beberapa cara antara lain sebagai berikut.
1) Sistem In Kind
Dalam model pendistribusian In Kind dapat dilakukan dengan
dana zakat yang diberikan dalam bentuk alat-alat produksi keopada

mustahik yang membutuhkan yang ingin untuk berproduksi baik yang

% M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), 106-111
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baru memulai usaha ataupun mau melakukan pengembangan kepada
usaha yang dimiliki sebelumnya. Begitu juga dengan dana zakat yang
diberikan dalam bentuk pemberdayaan, dengan program ini semoga
menjadikan para mustahik agar lebih mandiri dan sejahtera dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.*’
2) Sistem Qardhatul Hasan

Dalam sistem ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
pinjaman modal usaha dengan mengembalikan pokok tanpa ada
tambahan jasa dan tidak bagi hasil. Dimana pokok pinjaman atau
pinjaman modal saja yang dikembalikan oleh mustahik kepada lembaga
zakat, namun bukan berarti bahwa modal yang diberikan tersebut tidak
lagi menjadi mustahik tersebut. Artinya modal masih dapat kembalikan
lagi kepada mustahiq yang bersangkutan untuk dikembangkan lagi, atau
bisa juga digulirkan ke mustahiq lain. Dengan cara ini diharapkan
lembaga amil zakat dapat menjadi patner bagi para mustahiq untuk
pengembangan usahanya sehingga secara pelan tapi pasti dapat
mengubah statusnya dari mustahiq berubah menjadi muzakki.*®

3) Sistem Mudharabah

Dalam sistem mudharabah ini dilakukan dengan cara penanaman
modal usaha dengan konsekuensinya bagi hasil. Sistem ini hampir sama
dengan sistem gardlul hasan. Bedanya terletak pada pembagian bagi

hasil dari usaha antara mustahiq dan amil.*®

F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir atau juga diartikan sebagai kerangka teori dan dapat
pula berupa penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkasan
tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam

*” Mubasirun, “Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Jurnal Penelitian Sosial
dan Keagamaan:Inferensi Vol. 7, No. 2 (Desember 2013), 501

*8lbid,502

“Ibid, 503
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menjawab pertanyaan peneliti.® Kerangka pikir itu bersifat operasional yang
diturunkan dari satu atau beberapa teori maupun dari beberapa pernyataan
logis.

Kerangka pikir ini akan didudukan dalam masalah penelitian yang
telah didefinisikan dalam kerangka teoritid yang relavan yang mampu
mengungkap, menerangkan serta menunjukan perspektif terhadap masalah
penelitian, ada dua bagian umum dalam perspektif yang selalu digunakan
baik dalam berpikir sehari-hari maupun berpikir dalam sebuah penelitian
ilmiah, yaitu:

Pertama, deduksi yaitu proses berpikir yang menggunakan
premispremis umum yang bergerak menuju premis khusus atau biasa disebut
dari umum ke khusus. Kedua, Induksi proses berpikir yang menggunakan
premispremis khusus bergerak menuju premis umum atau biasa disebut
khusus ke umum.®* Untuk memahami Pola Distribusi Zakat Konsumtif di
BAZNAS Kota Pekanbaru maka kerangka pikir yang digunakan untuk

mengetahui indikatorindikator dapat dilihat melalui bagan berikut :

% Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2001) him. 43
* Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta:Kencana,2010) him.39
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam metode penelitian ini
adalah metode kualitatif. Menurut Sukmadinata dasar penelitian
kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu
berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang
diinterpretasikan oleh setiap individu. Peneliti kualitatif percaya bahwa
kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan
terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.

Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-
strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang
partisipan, jadi, arti dari penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induksi, dan hasil penelitian lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.*

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian yang
berjudul “Pola Pendistribusian Zakat Pada Baznas Kota Pekanbaru” adalah
pendekatan penelitian kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan ini
karena penelitian ini adalah karena data yang di ambil langsung dari

lapangan.

%25ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 1.
36
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini terdapat di kantor BAZNAS Kota pekanbaru Jl.
Jendral Sudirman No.474, Jadirejo, Kec. Suka Jadi, Kota Pekanbaru, Riau
28121. Sementara waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari pembuatan

proposal sampai penulisan laporan penelitian.

C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini ada dua, yaitu

1. Data primer, sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya. Terkait dengan penelitian ini, data primer
tersebut peneliti meminta izin kepada kepala BAZNAS Kota Pekanbaru,
serta tokoh yang diaggap dapat membantu data dalam penelitian ini.

2. Data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memeberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui informasi dan instansi terkait,
buku-buku, media-media, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan

permasalahan-permasalahan penelitian ini.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah subjek dari sebuah penelitian kualitatif
yang di lakukan dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan salah satu teknik
pengambilan sampel yang sering digunakan dalam penelitian.Secara bahasa,
kata purposive memiliki arti sengaja. Jadi, jika sederhananya, purposive
sampling berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja mengambil
sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang tertentu) sesuai dengan
persyaratan (sifat-sifat,karekteristik, ciri, dan kriteria).>*

Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh
peneliti. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5(lima) orang. Adapun

informan penelitian ini adalah :

*% Supranto,Johanes, Sampling dalam Auditing (Jakarta; Rajawali Pers,2007), him.3
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Adapun jumlah informan dalam penelitian ini adalah:

a.
b.

Ketua Baznas Kota Paekanbaru Bapak H. Endar Muda, SH. MH
Wakil Ketua Il (Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan)
Bapak H. Fikri Mahmud, Lc, MA

Bagian Pendistribusian Baznas Kota Pekanbaru Bapak Aldy
Febriansyah, SE

Sekretaris Baznas Kota Pekanbaru buk Nurhapitni, SE. Sy

Kepala Pelaksana Baznas Kota Pekanbaru Bapak Ahmad Fauzi,
SE, Sy

E. Teknik Pengumpulan Data

Didalam teknik pengumpulan data sebagai satu komponen penting dari

suatu penelitian adalah umum dilakukan di semua bidang studi termasuk

fisika, ilmu social, dan politik, serta bisnis dan ekonomi.Tujuan dari

pengumpulan data adalah untuk memperoleh bukti-bukti yang nyata dan benar

yang kemudian dapat digunakan untuk analisis data.

Dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan yaitu; observasi, wawancara, dan observasi.

1. Observasi

Suatu cara pengamatan yang sistematik dan selektif terhadap suatu

interaksi atau fenomena yang sedang terjadi. metode ini juga diterapkan

ketika informasi yang akurat tidak dapat diperoleh dengan cara bertanya.

Serta, metode ini juga di gunakan kalau memang diperlukan wawancara

terhadap obyek penelitian untuk memperoleh data.>* Dalam penelitian ini

observasi dilaksanakan pada bulan februari sampai juli 2021 yang
berlokasi di kantor BAZNASIJI. Jenderal Sudirman No.474, Jadirejo, Kec.
Suka Jadi, Kota Pekanbaru, Riau 28121.

* Abuzar Asra, dkk. Metode Penelitian Survei. 2015. Bogor: In Media. HIm. 105.



39

2. Wawancara
Metode ini adalah cara umum untuk mengumpulkan informasi dari
orang, penelitian seperti wawancara dilakukan bila sejumlah pengamatan
sedikit sehingga peneliti bisa melakukan pengumpulan data sehingga
daftar wawancara saja cukup untuk digunakan.>Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara kepada ketua BAZNAS Kota pekanbaru
dan pada pegawai kantor BAZNAS Kota Pekanbaru JI. Jenderal Sudirman
No.474, Jadirejo, Kec. Suka Jadi, Kota Pekanbaru, Riau 28121.
3. Dokumentasi
Dukumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai
hal-hal Yang berupa foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, agenda dan sebagainya.”

F. Validitas Data
Validitas data merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. °’
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data dalam penelitian
kualitatif maka digunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*®

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif selama berada dilapangan yaitu:
1. Pengumpulan Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam priode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan

analisis terhadap jawaban yang di wawancarai.

*Ibid. him. 107.
*®Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksa, 2006), 69.
3'Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 117.
581

Ibid, 83.
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2. Data Reduction

Mereduksi data berarti meranagkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi, maka langkah selnjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

4. Kesimpulan atau Verivikasi

Adalah tahap dalam proses analisis data, pada bagian ini penulis
mengutarakan kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Kegiatan ini
dimaksud mencari data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan,
persamaan, perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan cara
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penulisan dengan
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penulisan
tersebut.

Tahap-tahap diatas terutama tahap reduksi dan penyajian data tidak
selalu terjadi beriringan. Akan tetapi terkadang setelah dilakukan
penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum ditarik
sebuah kesimpulan. Tahapan-tahapan diatas bagi penulisan tidak akan
termasuk kepada metode analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis
data. Karena metode sudah paten sedangkan strategi bisa diartikan dengan
keluwesan penulis dalam menggunakan strategi tersebut. Dengan
demikian, kebiasaan penulis menggunakan metode analisis kualitatif

menentukan kualitan analisis dan hasil penulisan kualitatif.



BAB IV
GAMBARAN UMUM TENTANG BAZNAS KOTA PEKANBARU

A. Sejarah Singkat Pendirian BAZNAS Kota Pekanbaru

Tahun 2014 merupakan tahun konsolidasi zakat nasional. Perbaikan
fundamental dilakukan agar lembaga BAZNAS mampu menjadi lembaga
yang terdepan dan menjadi sentral pengelolaan zakat nasional. Perubahan
kepengurusan, penggunaan IT menjadi prioritas untuk mengangkat BAZNAS
agar menjadi lembaga independen dan dipercaya.

BAZNAS kota Pekanbaru semakin menunjukkan eksistensinya dengan
berbagai peningkatan kinerja antara lain, peningkatan jumlah pengumpulan
zakat mencapai 200%, peningkatan jumlah dan kualitas SDM, peningkatan
system pengelolaan dan sebagainya.

Dalam perkembangan selanjutnya koordinasi dan sinergi program terus
dilakukan tidak saja dalam internal pemerintah akan tetapi juga sesama
lembaga pengelola zakat yang lain. BAZNAS sebagai pengemban amanat
undang-undang no 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat .

BAZNAS merupakan sentralisasi pengelolaan zakat bagi lembaga-
lembaga zakat yang ada dikota Pekanbaru berupaya menjalin kerjasama
dengan organisasi pengelola zakat (OPZ) antara lain misalnya:

1. Sinergi bantuan dengan Rumah Zakat, LAZ Swadaya Ummah dan LAZ

Al-fikr untuk pembiayaan pendidikan.

2. Sinergi program peduli dengan lembaga filantrofi.
3. Sinergi UPZ Disdik, UPZ Kankemenag dan UPZ Dinas Pertanian.

4. Optimalisasi fungsi dan peran UPZ Kecamatan.*

B. Visi dan Misi BAZNAS Kota Pekanbaru
Adapun yang menjadi visi dan misi Badan Amil Zakat yang tercantum
dalam AD/ART BAZ melalui SK BAZ Nomor 9 tahun 2011 yaitu:

>*Dokumentasi BAZNAS Kota Pekanbaru tahun 2016,
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a. Visi:
Mewujudkan Badan Amil Zakat yang profesional dan terdepan di
Provinsi Riau.
b. Misi:
1. Memberdayakan zakat infaq dan shadagah ummat.
2. Mengelola zakat secara transparan dan terpercaya bagi muzakki,
mustahik dan pemerintah.
3. Membuat dan melaksanakan program yang unggul dalam pengelolaan
zakat,
3. Melahirkan mustahik yang berjiwa entre preneur ship,

4. Mewujudkan masyarakat sadar zakat.

C. Deskripsi Umum Ruang Lingkup BAZNAS Kota Pekanbaru
Lima agenda penting BAZNAS yaitu:
a) Sosialisasi dan edukasi yang terus menerus,
b) Peningkatan SDM dan IT,
c) Peningkatan program pemberdayaan zakat,
d) Penguatan regulasi,
e) Sinergi antar komponen pengelola zakat.

Seiring dengan peningkatan kesadaran berzakat melalui lembaga terus
diupayakan BAZNAS se Indonesia, pengumpulan zakat masing-masing
BAZNAS pun meningkat dari tahun ketahun. Program pendayagunaan di
BAZNAS ada lima, yaitu:

Pekanbaru cerdas
Pekanbaru makmur
Pekanbaru takwa

Pekanbaru sehat

S A

Pekanbaru peduli



. Struktur Organisasi Baznas Kota Pekanbaru

Gambar 4.1

H. ENDAR MUDA, SH., MH

KETUA

WAKIL KETUA L

H. EDI AZHAR, S.Ag, M.Pd
Bid. Pengumpulan

WAKIL KETUA 11

H. FIKRI MAHMUS, Le¢., MA
Bid. Pendistribusian

WAKIL KETUA 111

Drs. H. AZWIR ALIMUDDIN, MM. M.Si
Bid. Perencanaan Keuangan & Pelaporan

WAKIL KETUA VI

Drs. H. KHAMBARIALDY, M.Pd
Bid. ADM, SDM & Umum

&Pemberdayaaan
| I l | ; |
KEPALA PELAKSANA SEKRETARIS

AHMAD FAUZI, SE, Sy

NURHANIPNI, SE, Sy

! , {

BAG. PENGUMPULAN BAG. PENDISTRIBUSIAN &

BAG. SDM & UMUM
. PENDAYAGUNAAN BAG. KEUANGAN, IT & PELAPORAN
SYAHRUDDIN, S.Kom.I
H. FACHRUDDIN, SE, MM YUSRI ANDIKA, SE RIRI VUSPITA SARI, S.Pd.I YELFI UTARI, S.Ak
ALDY FEBRIANSYAH, SE ZUKFIHAR
MUHAMMAD AZMI, S.Kom.I
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1. Ketua: H. Endar Muda, SH. MH

2. Wakil Ketua | : H. Edi AzAR, S. Ag, M.Pd (Bidang Pengumpulan)

3. Wakil Ketua Il : H. Fikri Mahmud, Lc. MA (Bidang pendistribusian dan
pendayagunaan)

4. Wakil Ketua Il : Drs. H. Azwir Alimuddin, MM, M.Si(Bidang
Perencanaan, pelaporan, dan keuangan)

5. Wakil 1V : Drs. H. Khambarialdy, M.Pd (Bidang Administrasi, sumber
daya manusia dan umum )

6. Sekretaris : Nurhapitni, SE, Sy

7. Ketua Pelaksana : Ahmad Fauzi, SE, Sy

8. Staff Keuangan : Jumiarsih, SE, Sy

9. Pendistribusian : Aldy Febriansyah, SE

10. Bagian Pengumpulan : Syahruddin, S.Kom.l & H. Fachruddin, SE. MM

11. Pengumpulan UPZ : Ahmad Fauzi, SE, Sy

12. Administrasi dan Pelayanan Muzakki : Nurhaptini, SE, Sy

13. Pemberdayaan : Muhammad Azmi, S. Kom. |

14. Data dan Informasi : Zulfihar

15. Pelayanan Mustahik : Yusri Andika

16. Unit Pengumpulan Zakat®

E. Kebijakan Mutu dan Tujuan Mutu
Sebagai lembaga yang memiliki sertifikasi 1ISO 9001:2008, BAZNAS

Kota Pekanbaru telah menetapkan Kebijakan Mutu dan Tujuan Mutu sebagai
berikut:
a. Kebijakan Mutu

BAZNAS sebagai Badan Pengelola Zakat tingkat Nasional berupaya
melakukan:

1. Pembinaan, pengembangan dan penyadaran kewajiban berzakat demi

meningkatkan kesejahteraan serta kualitas kehidupan masyarakat.

% BAZNAS Kota Pekanbaru, “struktur organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru”, Http//
baznaskotapekanbaru.com (diakses 12 September 2022)
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Memberikan pelayanan yang terbaik bagi muzaki dan mustahik
BAZNAS

Membuat  program  pemberdayaan yang terencana  dan
berkesinambungan dalam meningkatkan taraf hidup mustahik menjadi
muzaki.

Menyajikan data penerimaan dan pendayagunaan zakat yang akurat
karena didukung oleh amil yang bekerja secara profesional.
Manajemen yang fokus terhadap pembinaan dan pengembangan
sumber daya manusia sebagai amil yang menjalankan amanah. Selalu
mengedepankan keselamatan dan kesehatan kerja bagi seluruh amil
BAZNAS.

Selalu mengedepankan keselamatan dan kesehatan kerja bagi seluruh
amil BAZNAS.

b. Tujuan Mutu

1.

Menjadikan program unggulan BAZNAS sebagai mainstream (arus
utama) program pendayagunaan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)
seluruh Indonesia.

Memaksimalkan partisipasi organisasi pengelola zakat dalam
mendukung program bersama pendayagunaan zakat nasional.

Fokus kepada instansi pemerintah, BUMN dan Luar Negeri melalui
penguatan regulasi.

Penguatan sentralisasi data nasional baik muzaki maupun jumlah
penghimpunan.

Melakukan sosialisasi dan edukasi bersama.

Optimalisasi KKI (Koordinasi, Konsultasi, Informasi) melalui
penyusunan mekanisme dan sistem koordinasi, penguatan lembaga
serta SDM OPZ.

Meningkatkan kerjasama antar lembaga nasional dan internasional.
Intensifikasi dan ekstensifikasi hubungan kemitraan dan koordinasi

dengan instansi pemerintah, BUMN, perbankan syariah, dan
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organisasi sosial/ keagamaan di dalam dan luar negeri Penyempurnaan
Regulasi dan SOP.

9. Peningkatan sumber dana dan sumber daya

10. Reorganisasi dan konsolidasi organisasi.”*

F. Nilai-Nilai dan Motto Baznas Kota Pekanbaru
a. Nilai-Nilai

Visioner

Optimis

Jujur

Sabar

Amanah

Teladan

Profesional

© ©o N o g B~ DD

Perbaikan Berkelanjutan
10. Entreprenurial
11. Transformasional
a. Motto
“BAZNAS SUKSES MASYARAKAT BERDAYA”

G. Program Unggulan BAZNAS Kota Pekanbaru
Sebagai lembaga zakat nasional yang berada tingkat kotamadya, BAZNAS
Kota Pekanbaru memiliki lima program unggulan. Programprogram tersebut
diantaranya:

a. Pekanbaru Cerdas
Bantuan Pendidikan yang diberikan kepada siswa/siswi yang
orangtuanya kurang mampu. Program pekanbaru cerdas meliputi:
bantuan biaya pendidikan, beasiswa anak asuh BAZNAS, paket

tahunan ajaran baru siswa/siswi yang tidak mampu.

*'BAZNAS Kota Pekanbaru, “struktur organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru” Http//
baznaskotapekanbaru.com (diakses 12 September 2022)
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b. Pekanbaru Makmur
Bantuan modal usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat yang
mempunyai usaha kecil namun kekurangan dana. Program tersebut
meliputi: bantuan usaha produktif, bedah kedai (bantuan berupa barang
atau peralatan usaha), zakat commaodity development (kelompok usaha
yang terdiri dari 5 sampai 10 orang peserta).®
c. Pekanbaru Sehat
Merupakan bantuan biaya pengobatan bagi kaum dhuafa.

Programnya meliputi: bantuan biaya berobat yang tidak ditanggung

oleh BPJS, ambulan gratis untuk dhuafa diwilayah pekanbaru sekawan

(Siak, Pelalawan, Kampar). Ambulan tersebut bisa digunakan untuk

antar jemput pasien yang sakit, antar jenazah ke tempat pemakaman,

tanggap darurat bencana.
d. Pekanbaru Peduli
Merupakan bantuan yang diberikan kepada masyarakat dhu‘afa
baik berupa sembako maupun bantuan lainnya yang bersifat
konsumtif.Program pekanbaru peduli meliputi: peduli jompo, khitan
massal anak dhu“afa, peduli bencana, ibnu sabil.
e. Pekanbaru Tagwa
Bantuan yang digunakan untuk menjalankan atau mensupport
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan agama islam. Program
pekanbaru tagwa meliputi: semarak hari besar islam didaerah miskin

(pinggiran kota), dana infaq rumah ibadah, bantuan Da“i daerah

pinggiran.

Lima program unggulan BAZNAS tersebut merupakan upaya
membantu pemerintah Kota Pekanbaru dalam mewujudkan programprogram
sosial kemasyarakatan dan ekonomi Kota Pekanbaru dalam mewujudkan
Kota Pekanbaru yang madani. Pembuatan program ini juga diamanatkan oleh

walikota Pekanbaru selaku pemimpin wilayah kota madya Pekanbaru.

®BAZNAS Kota Pekanbaru, “struktur organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru” Http//
baznaskotapekanbaru.com (diakses 12 September 2022)
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Walikota Pekanbaru memberi amanah kepada BAZNAS Kota
Pekanbaru untuk membuat program kesejahteraan masyarakat yang beragama
muslim di wilayah Kota Pekanbaru, karena BAZNAS merupakan lembaga
zakat nasional yang resmi dan langsung terhubung dengan BAZNAS Pusat,
sehingga BAZNAS Kota Pekanbaru dinilai sebagai lembaga zakat resmi dan
besar untuk menghimpun dan menyalurkan harta zakat untuk kepentingan
masyarakat muslim di Kota Pekanbaru.

H. Program Rutin Baznas Kota Pekanbru
a. Pembinaan Anak Baznas
Anak Baznas terdiri dari SD, SMP, SMA vyang berjumlah 187
orang.Pembinaan dilakukan setiap bulan, program pembinaan yang dijalani
berupa mental, akhlak ibadah, dan dakwah serta diberi biaya sekolah, untuk
SD Rp.200.000/bulan, SMP Rp.250.000/bulan, SMA Rp.300.000 untuk
setiap anak.
b. Program Baznas Peduli
Lansia Program Baznas peduli lansia diberikan kepada warga miskin
yang sudah berusia diatas 60 tahun dan tidak berpenghasilan dan terlantar.
Diberikan setiap bulan berupa paket sembako senilai Rp.250.000 berisi
bahan-bahan pokok untuk kehidupan sehari-hari.
c. Kelompok Usaha Binaan
Baznas Kelompok usaha yang diberikan bantuan oleh Baznas
Pekanbaru, yang menjadi binaan dibantu mengembangkan usahanya terkait
pemasaran kemasan yang tujuannya adalah untuk meningkatkan dari
mustahik menjadi muzakki atau munfik.
d. Program Ramadhan Baznas Kota Pekanbaru
1. Sembako peduli Ramadhan Baznas Kota Pekanbaru
2. Program saatnya membuka mata hati kerasama RRI Pekanbaru dan
Baznas Kota Pekanbar
3. Pikul asnaf (umar on the street Ramadhan)

4. Takjil Ramadhan selama bulan Ramadhan
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Alamat dan Kontak BAZNAS Kota Pekanbaru

Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Badan Amil Zakat Kota
Pekanbaru yang berada di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 482, Komplek
Masjid Ar-Rahman Kota Pekanbaru. Kantor BAZNAS Kota Pekanbaru
merupakan komplek perkantoran lembaga-lembaga di bawah Naungan
Kementrian Agama, yang di dalamnya terdapat beberapa kantor yaitu: Kantor
BKMT Kota Pekanbaru, MUI Kota Pekanbaru. Letak Bangunan berada
disebelah barat masjid Ar-Rahman, berbatasan dengan Bank Mandiri
Syari“ah sebelah utara, serta kantor Dinas Perhubungan Propinsi Riau sebelah
selatan.

Kantor berada di sebelah kiri dari pintu masuk utama komplek
perkantoran tersebut. Ruangan kantor BAZNAS Kota Pekanbaru terdiri dari
beberapa ruangan yakni: ruang lobi (penerima muzakki dan mustahiq), ruang
rapat, ruang Kepala pelaksana, ruang Ketua, ruang Wakil Ketua, ruang
Sektretariat, Ruang Bendahara. Selain itu, kantor di lengkapi dengan Baliho
yang berisi visi misi BAZNAS Kota Pekanbaru, Laporan Keuangan, serta
foto pegawai terbaik tiap bulannya.

Mengatakan pemasangan baliho bertujuan sebagai sarana transparansi
kepada masyarakat yang akan menjadi muzakki atau mustahiq, sedangkan
pemasangan foto pegawai terbaik bertujuan untuk meningkatkan etos kerja
para pegawali.

Selanjutnya untuk menghubungi kontak BAZNAS Kota Pekanbaru,
masyarakat bisa menghubungi :

1. Nomor telepon : 0761-43380

2. Nomor handphone : 0823-2485-7924

3. Alamat e-mail :baznas.pekanbaru@gmail.com

4. \Website :baznaskota.pekanbaru@baznas.go.id
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan,
peneliti memberikan kesimpulan, Pola Pendistribusian Zakat Produktif di
Baznas Pekanbaru yaitu :

1) Pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh baznas kota pekanbaru
berbentuk distribusi “Zakat Produktif Tradisional” dan ‘“Zakat
Produktik Kreatif”.

2) Baznas kota pekanbaru menyalurkan dana zakat produktif tradisional
berupa alat-alat produktif seperti kambing, sapi / Kerbau, Mesin Jahit,
alat-alat pertukaran dan lain sebagainya, sedangkat zakat produktif
kreatif baznas kota pekanbaru mendistribusikannya berupa uang atau
modal usaha kecil yang bisa di manfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh
mustahik.

3) Pihak Baznas Pekanbaru melakukan sosialisasi terlebih dahulu ke
lapangan atau ke masyarakat agar masyarakat mengetahui mengenai
program-program  zakat produktif dan  proses-proses  untuk
menerimanya yang ada di Baznas Pekanbaru sehingga nantinya
masyarakat bisa melakukan proses untuk menerima zakat produktif
yang akan diberikan.

4) Mustahik melakukan proses permohonan untuk menerima zakat
produktif yang ada di Baznas Pekanbaru sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang diberikan oleh Baznas Pekanbaru yaitu : Melengkapi
persyaratan : Fotocopy KK, Fotocopy KTP, dan Surat Keterangan
Tidak Mampu dari pihak RT / RW / Kelurahan setempat.

5) Setelah menerima persyaratan dari mustahik, pihak Baznas melakukan
survey ke lokasi mustahik untuk memastikan kelayakan mustahik

sebagai penerima zakat produktif yang akan diberikan.
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6) Setelah mustahik dinyatakan berhak sebagai penerima zakat produktif
yang akan diberikan, maka pihak Baznas Pekanbaru akan memberikan
zakat produktif sesuai dengan kebutuhan atau pearmohonan yang
mustahik lampirkan di permohonan ketentuan persyaratan penerima
zakat produktif yang ditentukan oleh Baznas Pekanbaru.

7) Pihak Baznas akan melakukan pemantauan atau pengawasan terhadap
zakat produktif yang diberikan agar zakat produktif yang diberikan
memang bermanfaat nantinya untuk mustahik yang menerima.

8) Pihak Baznas melakukan pelatihan terhadap mustahik yang menerima
zakat produktif yang diberikan agar kedepannya mustahik yang
menerima memang merasakan manfaat dari zakat produktif yang
diberikan dan dengan harapan juga dari pihak Baznas Pekanbaru agar
mustahik yang menerima zakat bisa menjadi Muzakki nantinya
dikemudian hari.

9) Pola pendistribusian dana pada baznas kota pekanbaru dalam bentuk
zakat produktif tradisional dan zakat produktif kreatif telah sesuai
dengan syariat.

Berdasarkan pola-pola pendisrribusian zakat produktif yang dilakukan
oleh Baznas Pekanbaru tersebut, penulis sebagai pihak yang melakukan
penelitian merasa pola tersebut sudah benar dan juga memudahkan calon
mustahik untuk menerima zakat produktif yang akan diberikan oleh Baznas

Pekanbaru.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola pendistribusian zakat
produktif di baznas kota pekanbaru, maka saran yang dapat penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:
1) Dalam pola pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh
Baznas Pekanbaru sudah memberikan manfaat bagi penerima atau
mustahik dan dipertahankan pola tersebut akan tetapi ada beberapa

point-point yang harus ditingkatkan yaitu terkait mengenai



2)

3)

4)
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pengawasan dan pelatihan bagi mustahik yang menerima zakat
produktif agar lebih ditingkatkan supaya kedepannya zakat produktif
yang diberikan memang benar-benar memberikan manfaat bagi
mustahik sebagai penerima zakat produktif.

Bagi pengurus baznas kota pekanbaru diahrapkan dapat
mempertahankan profesionalitas dan mengelola dana zakat agar dana
zakat yang diberikan dapat meringankan orang yang menerimanya.
Dan juga diharapkan bagi baznas kota pekanbaru dapat melahirkan
program-program Yyang lebih baik dan efektif lagi dari yang
sebelumnya,agar dapat memajukan banyak atau sedikitnya
perekonomian masyarakat kota pekanbaru.

Untuk para mustahik yang menerima zakat produktif baik itu yang
tradisional maupun yang kreatif agar dapat mempergunakan dana zakat
yang diberikan oleh pihak baznas dengan sebaik mungkin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan
sumber pengetahuan dalam mengenbangkan penelitian selanjutnya

yang mempunyai kesamaan dan kemiripan dengan penelitian ini.
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LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 1. Wawncara dengan bapak Muhammad Fauzi, SE.Sy selaku ketua
pelaksana BAZNAS Kota Pekanbaru

Y =

Gambar 2. Bagian Administrasi BAZNAS Kota Pekanbaru
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Gambar 3. Wawancara dengan bapak Aldy Febriansyah, SE selaku staff
pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS Kota Pekanbaru
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Gambar 4. Wawancara dengan buk Nurhapitni, SE. Sy selaku sekretraris
BAZNAS Kota Pekanbaru



72

Gambar 5.  Wawancara dengan bapak H. Fikri Mahmud, Lc. MA selaku Wakil
Ketua Il bagian pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS Kota

Pekanbaru
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